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Abstract: The aim of this paper is to analyze the background of the issuance of double ownership land in 

Batanghari district as well as analyzing how the National Land Agency of Batanghari adjudicates it. By us-

ing the empirical juridical legal approach that is combined with qualitative research, this paper concludes that 

the issuance of double ownership land in Batanghari district is because: Firstly, the National Land Agency of 

Batanghari is not careful in measuring and mapping the land; Secondly, the abandoned land for decades has 

not increased ownership on it; Third, there is no administrative action from the district officer to record in the 

registered land ownership tax register book. Finally, in resolving disputes, the National Land Agency of Batang-

hari has carried out its duties well, but it has not been effective yet. 

Keywords: Adjudication of land disputes, Double Ownership Certificate, the National Land Agency of 

Batanghari 

Abstrak: Tulisan ini bertujuan untuk membahas latar belakang terbitnya sertifikat tanah berganda di 

Kabupaten Batanghari serta penyelesaiannya oleh Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Batang-

hariProvinsi Jambi. Pendekatan yang digunakan dalam tulisan ini adalah pendekatan hukum yuridis empiris 

yang dipadukan dengan metode penelitian kualitatif. Tulisan ini menyimpulkan bahwa terbitnya sertifikat 

ganda di Kabupaten Batanghari karena: pertama, BPN Kabupaten Batanghari kurang teliti dalam melak-

sanakan pengukuran dan pemetaan tanah; kedua, tanah yang ditelantarkan selama berpuluh-puluh tahun 

dianggap tidak melekat hak milik diatasnya; ketiga, tidak ada tindakan administratif dari kantor kelurahan 

untuk mencatat ke dalam Buku Register Wajib Pajak Pemilikan Tanah yang sudah bersertifikat. Terakhir, 

dalam menyelesaikan sengketa, BPN Kabupaten Batanghari telah melakukan tugasnya dengan baik, namun 

belum efektif. 

Kata Kunci: Penyelesaiansengketa tanah, Sertifikat hak milik ganda, BPN Kabupaten Batanghari Provinsi 

Jambi
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Pendahuluan

Sengketa atas tanah sering diributkan karena 

ketidakadilan, ketidaksejahteraan, kesenjan-

gan sosial, dan lain sebagainya. Maksud ta-

nah sebagai objek sengketa di sini bukan ta-

nah dalam segala aspek, tetapi tanah dalam 

pengertian yuridis yang disebut hak.1 Hak, se-

bagaimana diatur dalam Pasal 16 dan Pasal 53 

Undang-Undang Pokok Agrararia (UUPA), 

terbagi kepada hak milik, hak guna usaha, hak 

guna bangunan, hak pakai, hak membuka ta-

nah, hak sewa untuk bangunan, dan hak me-

mungut hasil hutan.2

Berkenaan dengan hak milik, yang dimak-

sud dengannya adalah wewenang kepada pe-

megang haknya seluas-luasnya, sehingga pe-

megang hak milik atas tanah tersebut bebas 

untuk memanfaatkan tanah miliknya ataupun 

dialihkan kepada orang lain. Namun berdasar-

NDQ�883$�3DVDO� ���� KDN�PLOLN�PH'L� GLGDI-

tarkan di kantor Pertanahan Kabupaten/Kota 

setempat3 dengan tujuan untuk memberi-

NDQ� MDPLQDQ�NHSD'LDQ�KXNXP�\DQJ�PHOLSXWL�

NHSD'LDQ�'DWXV�KDN�\DQJ�GLGDIWDU��NHSD'LDQ�

VXEMHN�KDN��GDQ�NHSD'LDQ�REMHN�KDN�4 Kegia-

tan pendaftaran tanah untuk pertama kalinya 

menghasilkan surat tanda bukti hak, yakni 

VHUWL¿NDW�WDQDK��

6HUWL¿NDW� WDQDK� PHUXSDNDQ� WDQGD� EXNWL�

hak suatu tanah milik seseorang yang telah 

PHQJDGPLQL'UDVLNDQQ\D��+DQ\D� VDMD�� GDODP�

SUDNWHN� SHQHUELWDQ� VHUWL¿NDW� WDQDK�� PDVLK�

dipertanyakan keefektifannya dalam mem-

EHULNDQ�NHSD'LDQ�KXNXP��NDUHQD�WLGDN�VHGLNLW�

timbul permasalahan mengenai penerbitan 

1  Urip Santoso, Hukum Agraria Kajian Komprehe -

sif (Surabaya: Prenada Media Group,2012), 4.

2  Undang-Undang Pokok Agrararia Pasal 16 dan 

53.

3  Undang-Undang Pokok Agrararia Pasal 23.

4  Urip Santoso, Hukum Agraria Kajian Komprehe -

sif…, 278.

VHUWL¿NDW�LQL�ROHK�%DGDQ�3HUWDQDKDQ�1DVLRQDO�

�%31���0LVDOQ\D�VHUWL¿NDW�JDQGD�DWDX�GDODP�

PDV\DUDNDW�OHELK�GLNHQDO�GHQJDQ�L'LODK�WXPS-

DQJ� WLQGLK� VHUWL¿NDW�5 Akibatnya, terjadilah 

sengketa. 

6HQJNHWD�VHUWL¿NDW�JDQGD�PXQFXO�KDPSLU�GL�

seluruh daerah di Indonesia. Kajian ini akan 

PHPEDKDV� ODWDU� EHODNDQJ� WHUELWQ\D� VHUWL¿NDW�

ganda, akibat hukum dan penyelesaiannya 

oleh Badan Pertanahan Nasional Kabupaten 

Batanghari Provinsi Jambi. Dengan demiki-

an, metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode penelitian hukum yuridis 

empiris, di mana peneliti berupaya melihat 

hukum dalam artian yang nyata atau dapat 

dikatakan melihat dan meneliti bagaimana 

pelaksanaan hukum di masyarakat.6 Untuk 

mendapatkan data empiris, peneliti telah 

PHODNXNDQ� ZDZDQFDUD� GHQJDQ� %DSDN� 6\D-

frizal, S.H, M.H (Kepala Seksi Penanganan 

Masalah dan Pengendalian Pertanahan) dan 

Bapak Helmi (Kasubsi Penetapan Hak Tanah 

dan Pemberdayaan Hak Tanah Masyarakat). 

Tinjauan Ringkas tentang Pendaftaran 

Tanah 

Pendaftaran tanah di Indonesia telah diatur 

dalam Peraturan Pemerintah Republik Indo-

nesia Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaft-

aran Tanah Pasal 1 ayat (1) yang menegaskan 

bahwa:

Pendaftaran tanah adalah rangkaian kegiatan 

\DQJ� GLODNXNDQ� ROHK� SHPHULQWDK� VHFDUD� WHUXV�

menerus, berkesinambungan dan teratur, meliputi 

pengumpulan, pengelolaan, pembukuan dan 

5 Margaretha Dewi Kirana, “Sertifikat Ganda Ti -

jauan Yuridis Terhadap Putusan Mahkamah Agung 

Republik Indonesia Nomor 156/K/TUN/2005”, Te-

sis, Universitas Indonesiai, 2012, 4.

6 Soejono Soekanto & Sri Mamudji, Penelitian H -

kum Normatif Suatu Tinjauan Singkat (Jakarta:Raja 

Grafindo Persada 2003), 14.
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SHQ\DMLDQ�VHUWD�SHPHOLKDUDDQ�GDWD�¿VLN�GDQ�GDWD�

yuridis , dalam bentuk peta dan daftar mengenai 

bidang-bidang tanah dan satuan-satuan rumah 

VXVXQ� WHUPDVXN� SHPEHULDQ� VHUWL¿NDW� VHEDJDL�

surat tanda bukti haknya bagi bidang-bidang 

tanah yang sudah ada haknya dan Hak Milik Atas 

Satuan Rumah Susun serta hak-hak tertentu yang 

membebaninya.7

Pendaftaran tanah adalah suatu rangkaian 

kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah un-

WXN�PHQJXPSXONDQ�GDWD�¿VLN�GDQ�GDWD�\XULGLV�

dari tanah yang akan didaftar. Dengan de-

mikian, pendaftaran tanah merupakan proses 

DGPLQL'UDVL� NHZHQDQJDQ� NDQWRU� SHUWDQDKDQ�

XQWXN�PHQJKDVLONDQ�VHEXDK�VHUWL¿NDW�VHEDJDL�

tanda bukti hak kepemilikan atas sebidang 

tanah. Artinya, pendaftaran tanah merupa-

kan salah satu sarana bagi pemerintah untuk 

melakukan pendataan atas hak suatu tanah 

agar semua tanah yang berada di wilayah Re-

publik Indonesia jelas kepemilikannya dan 

tidak menjadi tanah terlantar juga tidak terjadi 

NHNDFDXDQ�GDODP�KDO�SHQJXDVDDQ�KDN�DWDV�WD-

nah. 

Selanjutnya, menurut Pasal 3 Peraturan Pe-

merintah Nomor 24 Tahun 1997, Pendaftaran 

tanah di Indonesia bertujuan untuk:

0HPEHULNDQ� NHSD'LDQ� KXNXP� GDQ�1. 

perlindungan hukum kepada pemegang 

hak atas suatu bidang tanah 

Menyediakan informasi kepada pihak-2. 

pihak yang berkepentingan 

7HUVHOHQJJDUDQ\D� WHUWLE� DGPLQL'UDVL�3. 

pertanahan.8 

7 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

24 tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah Pasal 1 

ayat 1.

8 Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 Pasal 

3.

3HQJHUWLDQ�6HUWL¿NDW�+DN�$WDV�7DQDK�GDQ�

6HUWL¿NDW�*DQGD�

Dalam Undang-Undang Pokok Agraria 

�883$�� WLGDN� SHUQDK� GLVHEXW� 6HUWL¿NDW� 7D-

nah, akan tetapi dalam Pasal 19 ayat 2 huruf 

F�GLVHEXWNDQ�³VXUDW� WDQGD�EXNWL�KDN�´�'DODP�

pengertian sehari-hari, surat tanda bukti hak 

LQL�VHULQJ�GLWDIVLUNDQ�VHEDJDL�VHUWL¿NDW�WDQDK�

6HFDUD�HWLPRORJL��VHUWL¿NDW�EHUDVDO�GDUL�ED-

KDVD� %HODQGD� ³FHUWL¿FDW´� \DQJ� DUWLQ\D� VXUDW�

tanda bukti atau surat keterangan yang mem-

buktikan tentang sesuatu.9�-DGL��VHUWL¿NDW�DGD-

lah tanda bukti yang terdiri dari salinan buku 

tanah dan surat ukur, diberi sampul bergambar 

Garuda dan dijilid menjadi satu yang dikelu-

arkan oleh Badan Pertanahan Nasional. 

'DODP�3DVDO����D\DW�����KXUXI�F�8QGDQJ�

Undang Pokok Agraria dan Peraturan Pemer-

intah Nomor 24 Tahun 1997 Pasal 32 ayat 

(1) tentang Pendaftaran Tanah, menegaskan 

bahwa : 

6HUWL¿NDW�PHUXSDNDQ�WDQGD�EXNWL�KDN�\DQJ�EHUODNX�

sebagai alat pembuktian yang kuat mengenai data 

¿VLN�GDQ�GDWD�\XULGLV�\DQJ� WHUPXDW�GLGDODPQ\D��

VHSDQMDQJ� GDWD� ¿VLN� GDQ� GDWD� \XULGLV� WHUVHEXW�

sesuai dengan data yang ada dalam surat ukur dan 

buku tanah hak yang bersangkutan.10

Apabila terjadi, misalnya, sengketa terh-

adap bidang tanah itu, maka oleh yang memi-

OLNL�WDQDK��VHUWL¿NDW�\DQJ�GLWDQJDQQ\DODK�\DQJ�

digunakan untuk membuktikan bahwa tanah 

itu adalah miliknya. Kemudian di samping 

VHEDJDL� DODW�EXNWL�� VHUWL¿NDW�EHUJXQD� VHEDJDL�

MDPLQDQ�DNDQ�HNVL'HQVL�KDN� LWX�� -DPLQDQ� LQL�

adalah jaminan hukum, sehingga karena ada 

jaminan hukum atas kepemilikan tanah terse-

9 Yamin Lubis & Abd. Rahim Lubis, Hukum Penda -

taran Tanah: Edisi Revisi (Bandung: Mandar Maju, 

2010), 204.

10 Undang-Undang Pokok Agraria Pasal 19 ayat 2 h -

UXI� F� GDQ� 3HUDWXUDQ� 3HPHULQWDK�1RPRU� ���7DKXQ�

1997 Pasal 32 ayat 1.
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but, lalu seorang dapat menerimanya sebagai 

surat berharga. 

2OHK� VHEDE� LWX�� NHEHUDGDDQ� VHUWL¿NDW� WD-

nah diaktifkan dalam kegiatan ekonomi 

masyarakat, sehingga bagi yang mengguna-

kannya telah membantu untuk meningkat-

kan usaha dalam peningkatan pendapatan si 

pemilik tanah sekaligus dapat meningkatkan 

WLQJNDW� SHUHNRQRPLDQ� VHFDUD� PDNUR�� VHEDE�

dia tinggal mengatifkan modal yang diberikan 

oleh bank. Dengan demikian, surat tanda buk-

WL�KDN�DWDX�VHUWL¿NDW�WDQDK�LWX�GDSDW�EHUIXQJVL�

PHQFLSWDNDQ� WHUWLE� KXNXP� SHUWDQDKDQ� VHUWD�

membantu mengaktifkan kegiatan perekono-

mian rakyat.

)XQJVL�XWDPD�VHUWL¿NDW�DGDODK�VHEDJDL�DODW�

bukti hak atas tanah.11�6HUWL¿NDW�VHEDJDL�VXUDW�

tanda bukti hak, diterbitkan untuk kepentin-

gan pemegang hak yang bersangkutan sesui 

GHQJDQ�GDWD�¿VLN�\DQJ�DGD�GDODP�VXUDW�XNXU�

dan data yuridis yang telah didaftar dalam 

EXNX� WDQDK�� 0HPSHUROHK� VHUWL¿NDW� DGDODK�

hak pemegang hak atas tanah, yang dijamin 

undang-undang.12

$GDSXQ� \DQJ� GLPDNVXG� GHQJDQ� VHUWL¿NDW�

ganda adalah “sebidang tanah mempunyai 

OHELK�GDUL�VDWX�VHUWL¿NDW��WHUMDGL�WXPSDQJ�WLQ-

dih seluruhnya atau sebagian.” 

6HUWL¿NDW�JDQGD�WHUMDGL��VHEDJDLPDQD�\DQJ�

akan dibahas selanjutnya, salah satunya kar-

HQD� VHUWL¿NDW� WHUVHEXW� WLGDN� GLSHWDNDQ� GD-

lam peta pendaftaran tanah atau peta situasi 

daerah tersebut. Apabila peta pendaftaan ta-

nah atau peta situasi pada setiap kantor per-

tanahan dibuat, dan atau gambar situasi/surat 

ukur dibuat dalam peta, maka kemungkinan 

WHUMDGLQ\D� VHUWL¿NDW� JDQGD� DNDQ� NHFLO� VHNDOL��

11 Effendi Perangin, Praktek Pengurusan Sertifikat 

Hak Atas Tanah (Jakarta: Rajawali, 1986), 1.

12 Adrian Sutedi, Sertifikat Hak Atas Tanah (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2006), 141.

1DPXQ� ELOD� WHUMDGL� VHUWL¿NDW� JDQGD�� PDND�

harus ada pembatalan dari salah satu pihak 

dengan memeriksa dokumen pendukung. Hal 

ini bisa berlangsung lama, apabila terjadi gu-

JDWDQ�VHUWL¿NDW�NH�SHQJDGLODQ��XQWXN�PHPLQWD�

pembatalan bagi pihak yang dirugikan.

Latar Belakang Terjadinya Tanah Hak 

0LOLN� %HUVHUWL¿NDW� *DQGD� 'L� .DEXSDWHQ�

%DWDQJKDUL�3URYLQVL�-DPEL

Setiap manusia mempunyai kebutuhan hidup 

baik primer, sekunder maupun tersier. Di 

antara kebutuhan primer adalah tempat tinggal 

dan/atau tempat usaha. Namun demikian, ke-

butuhan tersebut bisa diperoleh jika memiliki 

lahan atau tanah tempat pendiriannya. Namun 

seiring dengan berjalannya waktu, tanah san-

gat sulit untuk diperoleh dan harganya selalu 

melambung tinggi. Hal inilah yang terjadi di 

Provinsi Jambi khususnya kabupaten Batang-

hari.

Tingginya harga tanah menjadi salah satu 

penyebab kenapa terjadinya sengketa tanah. 

Oleh sebab itu, untuk mengantisipasi hal 

tersebut, sebagian besar masyarakat kabu-

paten Batanghari mendaftarkan tanahnya dan 

PHQGDSDWNDQ�VHUWL¿NDW�WDQDK�

%HUEDJDL�PDVDODK�SXQ�PXQFXO�WHUNDLW�GHQ-

gan kegiatan pendaftaran tanah di Kabupaten 

%DWDQJKDUL�� VDODK� VDWXQ\D� DGDODK� VHUWL¿NDW�
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ganda atas tanah.13� 6HUWL¿NDW� JDQGD�� VHED-

gaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, 

DGDODK� WHUGDSDWQ\D� GXD� DWDX� OHELK� VHUWL¿NDW�

hak milik yang data yuridisnya berbeda, na-

PXQ� GDWD� ¿VLNQ\D� PHQXQMXNNDQ� OHWDN�� OXDV�

dan batas suatu bidang tanah yang sama se-

FDUD�PHQ\HOXUXK�DWDX�VHEDJLDQ�VHKLQJJD�VDO-

ing bertumpuk. Tentu saja, hal ini dapat mer-

ugikan pihak-pihak yang mempunyai tanah 

\DQJ�PHPLOLNL�VHUWL¿NDW�JDQGD�WHUVHEXW�

$SDELOD�WHUELW�VHUWL¿NDW�\DQJ�WXPSDQJ�WLQ-

dih seperti ini sudah tentu salah satu di antara 

keduanya harus dibatalkan. Dalam penelitian 

ini, penulis fokus kepada hak milik ganda 

sebagian tanah, karena berdasarkan temuan 

penulis di lapangan, kebanyakan sengketa ta-

QDK�VHUWL¿NDW�KDN�PLOLN�JDQGD�SDGD�VHEDJLDQ�

WDQDK�VDMD��6HQJNHWD�VHUWL¿NDW�JDQGD�WHUVHEXW�

timbul karena berasal dari perbuatan hukum 

jual beli tanah yang mana alas haknya adalah 

sporadik.

Pendaftaran tanah sporadik adalah keg-

iatan pendaftaran tanah untuk pertama kali 

mengenai satu atau beberapa objek pendaft-

aran tanah dalam wilayah atau bagian wilayah 

VXDWX� GHVD� DWDX� NHOXUDKDQ� VHFDUD� LQGLYLGXDO�

atau masal.14 

8QWXN�PHQGDSDWNDQ�VHUWL¿NDW��SLKDN�SHPR-

13 Beberapa penelitian lain yang membahas tentang 

masalah-masalah sertifikat ganda, lihat dalam Ri-

FDUGR� -�� 6RURQJDQ�� ³'DPSDN� <XULGLV� WHUKDGDS�

Penerbitan Sertifikat Ganda oleh Badan Pertana-

han Nasiona,” Jurnal Lex et Sociaties, Vol. 3, No. 3 

(2015); Darwis Anatami, “Tanggung Jawab Siapa, 

Bila Terjadi Sertifikat Ganda Atas Sebidang Ta-

nah,” Jurnal Hukum Samudra Keadilan, Vol. 12, 

No. 1 (2017); Suyanto, “Status Sertifikat Tanah 

Hak Milik Ganda Menurut Peraturan Pemerintah 

Nomor 24 Tahun 1997 Tentang Pendaftaran Tanah: 

Studi Kasus Nomor: 629/Pdt.G/2012/PN.Sby,” Jur-

nal Pro Hukum, Vol. VI, No. 1 (2017).

14 Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 1997 Pasal 1 

angka 11

hon harus melalui proses dimulai dari:

Mengurus surat keterangan tidak 1. 

sengketa.

Mengurus surat keterangan riwayat tanah.2. 

Mengurus surat keterangan penguasaan 3. 

tanah.

Tahapan di atas merupakan prosedur yang 

dilalui dan diproses di Kantor Kelurahan. 

Prosedur selanjutnya adalah di Kantor Perta-

nahan, yaitu:

0HQJDMXNDQ� SHUPRKRQDQ� VHUWL¿NDW�1. 

dengan melampirkan dokumen yang telah 

diurus di kelurahan dengan melengkapi 

dengan fotokopi dokumen lainnya yang 

disyaratkan dalam perundang-undangan.

Petugas dari kantor pertanahan akan 2. 

melakukan pengukuran.

Pengukuran dilakukan setelah berkas 3. 

permohonan lengkap dan pemohon 

menerima tanda terima dokumen dari 

kantor pertanahan.

Pengesahan surat ukur hasil pengukuran 4. 

GL� ORNDVL� GDQ� GLFHWDN� VHUWD� GLSHWDNDQ� GL�

BPN. Selanjutnya surat ukur tersebut 

disahkan atau ditandatangani oleh pejabat 

yang berwenang.

Penerbitan oleh petugas Panitia A.5. 

Setelah surat ukur ditandatangani, lalu 6. 

dilanjutkan dengan proses panitia A 

(panitia A terdiri dari petugas BPN dan 

Lurah/Kepala Desa setempat).

Selanjutnya, setelah jangka waktu tertentu 

pengumuman terpenuhi, lalu terbitnya SK Hak 

Atas Tanah dapat dilanjutkan dengan penerbi-

WDQ�VHUWL¿NDW��$SDELOD�SURVHV�KXNXPQ\D�DGDODK�

SHUDOLKDQ�KDN�GDUL�SHUL'LZD�KXNXP�MXDO�EHOL��

maka harus diselesaikan Bea Perolehan Hak 

atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) sebelum 

SHQHUELWDQ�VHUWL¿NDW�MXDO�EHOL��
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-LND� GLNDLWNDQ� GHQJDQ� WHRUL� NHSD'LDQ� KX-

kum, seharusnya aturan yang berlaku dan yang 

dikehendaki oleh hukum menjadi pedoman 

tingkah laku di dalam masyarakat. Namun 

pada prakteknya, hal tersebut belum member-

LNDQ�MDPLQDQ�NHSD'LDQ�WHQWDQJ�DWXUDQ�KXNXP��

Hal ini dikarenakan ketidakakuratan data dan 

beberapa faktor yang menjadi penyebab mun-

FXOQ\D� VHUWL¿NDW� JDQGD� WHODK�PHQJKLODQJNDQ�

NHSHUFD\DDQ� PDV\DUDNDW� DWDV� NHSD'LDQ� KX-

NXP�\DQJ�GLSHUFD\DNDQ�NHSDGD�%31� VHODNX�

lembaga pemerintah yang mengeluarkan ser-

WL¿NDW� VHEDJDL�EXNWL�KDN�ROHK� VHRUDQJ�ZDUJD�

negara. 

'DODP� VHQJNHWD� VHUWL¿NDW� JDQGD�� \DQJ�

perlu diperhatikan adalah penyebab awal atau 

ODWDU�EHODNDQJ�WHUMDGLQ\D�VHUWL¿NDW�WHUVHEXW�GL-

gandakan, apakah ia digandakan oleh pihak 

luar atau karena ketidaktelitian pejabat kan-

WRU� SHUWDQDKDQ� GDODP� PHQHUELWNDQ� VHUWL¿NDW�

tanah. 

'DODP�NDVXV�VHUWL¿NDW�JDQGD�GL�.DEXSDWHQ�

Batanghari Provinsi Jambi, penulis menelu-

suri bahwa ada beberapa faktor masalah ini 

terjadi, yang dikelompokkan menjadi faktor 

LQWHUQDO� GDQ� HN'HUQDO�� $GDSXQ� IDNWRU� LQWHU-

nal, ia berasal dari pihak BPN Kabupaten Ba-

tanghari Provinsi Jambi sendiri, di mana be-

lum melaksanakan azas mutakhir dan belum 

memiliki peta tunggal terhadap tanah-tanah 

yang berada di wilayah kerjanya. Kebanya-

NDQ� PDVDODK� WHUMDGL� SDGD� VHUWL¿NDW�VHUWL¿NDW�

yang terbit tahun delapan puluhan, yang mana 

SDGD�VDDW�LWX�SHQGDIWDUDQ�WDQDK�PDVLK�VHFDUD�

manual. Kemudian tanah tersebut didaftarkan 

NHPEDOL�VHKLQJJD�PXQFXO�GXD�VHUWL¿NDW�SDGD�

tanah yang sama.

.HVDODKDQ� VHODQMXWQ\D�DGDODK�NXUDQJ�FHU-

mat dan telitinya BPN Kabupaten Batang-

hari Provinsi Jambi dalam pengukuran dan 

pemetaan tanah dilapangan. Hal ini diakui 

BPN Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi 

sendiri dalam laporan Daftar Penanganan 

Perkara Pertanahan pada tahun 2017, serta 

ketidak telitian BPN dalam pengumpulan dan 

SHQHWDSDQ� NHEHQDUDQ� GDWD� ¿VLN� GDQ� \XULGLV�

dari pihak kelurahan.

6HGDQJNDQ� IDNWRU� HN'HUQDO� \DQJ�PHQMDGL�

VHEDE�DGDQ\D�VHUWL¿NDW�JDQGD�DGDODK�EHUVXP-

ber dari masyarakat dan kantor kelurahan tem-

SDW�WDQDK�WHUVHEXW�EHUDGD��$GDSXQ�SHPLFX�GDUL�

masyarakat, salah satunya disebabkan tanah 

yang ditelantarkan selama berpuluh-puluh ta-

hun menyebabkan dugaan masyarakat bahwa 

tanah tersebut tidak melekat hak di atasnya, 

VHKLQJJD� GDODP� SHQGDIWDUDQ� VHUWL¿NDW� WDQDK�

digunakan alat bukti hak yang berbeda-beda 

atas tanah yang sama oleh 2 (dua) pemohon 

VHUWL¿NDW��

0DQDNDOD� SHPLFX� GDUL� NDQWRU� NHOXUDKDQ��

disebabkan tidak adanya tindakan adminis-

WUDWLI� XQWXN� PHQFDWDW� GDODP� %XNX� 5HJL'HU�

Wajib Pajak Pemilikan Tanah tentang tanah-

WDQDK� \DQJ� VXGDK� EHUVHUWL¿NDW�� VHKLQJJD� ND-

dang-kadang Kantor Kelurahan menerbitkan 

Surat Keterangan Riwayat Tanah yang kedua 

NDOLQ\D� DWDV� WDQDK� \DQJ� VXGDK� EHUVHUWL¿NDW��

Surat Keterangan Riwayat Tanah yang kedua 

tersebut kemudian digunakan untuk memo-

KRQ�VHUWL¿NDW�EDUX�

'L� VDPSLQJ� LWX�� SHPLFX� ODLQQ\D� DGDODK�

adanya unsur penipuan bahkan pemalsuan da-

ta-data di dalam berkas yang diajukan ke BPN. 

Contohnya data-data dalam Sporadik, bahwa 

tidak tertutup kemungkinan jika berkas-berkas 

dari kelurahan itu ada pemalsuan data di da-

lamnya. Menurut Pak Helmi sebagai Kasubsi 

Penetapan Hak Tanah Dan Pemberdayaan hak 

Tanah Masyarakat, BPN hanya mempelajari 
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data yuridis formal saja yang diajukan oleh 

pemohon melalui aparat kelurahan.15

Meskipun demikian, menurut pendapat 

penulis, BPN juga harus teliti dalam hal ini, 

karena pihak kelurahan merupakan bagian 

dari BPN dalam proses ajudikasi pendaftaran 

tanah. Ajudikasi adalah kegiatan yang dilaku-

kan dalam rangka proses pendaftaran tanah 

untuk pertama kalinya yang meliputi peng-

XPSXODQ�GDWD�¿VLN�GDQ�GDWD�\XULGLV� WHUKDGDS�

objek tanah.16 

6HFDUD�JDULV�EHVDU��GDSDW�GLWDULN�NHVLPSX-

lan bahwa penyebab terjadinya sengketa per-

WDQDKDQ� GDQ� VHUWL¿NDW� JDQGD� DGDODK� VHEDJDL�

berikut: 

Kurangnya transparansi informasi 1. 

mengenai kepemilikan tanah. 

Nilai tanah yang ekonomis dan tanah 2. 

yang dijadikan masyarakat sebagai simbol 

HNVL'HQVL�VRVLDO�EHUPDV\DUDNDW��VHKLQJJD�

VHWLDS� RUDQJ� PHQJJXQDNDQ� VHJDOD� FDUD�

untuk mempertahankannya. 

Lemahnya regulasi, padahal sengketa 3. 

pertanahan bersifat multidimensional.

Tumpang tindihnya keputusan-keputusan 4. 

yang dikeluarkan lembaga-lembaga 

negara yang berkepentingan mengenai 

kepemilikan hak atas tanah. 

Tafsiran di kalangan masyarakat yang 5. 

salah mengartikan mana tanah adat atau 

memiliki hak ulayat17 dan mana yang 

15 :DZDQFDUD�GHQJDQ�3DN�+HOPL�.DVXEVL�3HQHWDSDQ�

Hak Tanah Dan Pemberdayaan hak Tanah Masyar-

akat. 15 Februari 2018.

16 Mujiono, Hukum Agraria (Yogyakarta: Liberty, 

1992) 24.

17 Hak ulayat adalah hak yang dimiliki oleh suatu 

persekutuan hukum (desa, suku), di mana para war-

ga masyarakat (persekutuan hukum) tersebut mem-

punyai hak untuk menguasai tanah, yang pelaksan-

merupakan tanah bukan milik adat atau 

tanah negara. 

Dan yang paling kompleks adalah tidak 6. 

dimanfaatkannya peta pendaftaran tanah 

GDQ� VL'HP� NRPSXWHULVDVL� \DQJ� EHOXP�

modern. 

Bahkan ketidakjujuran aparat desa dan 7. 

pemohohon dalam hal ini pemilik lahan 

dalam memberikan informasi kepada 

BPN merupakan faktor utama. Itulah 

EHEHUDSD� KDO� NHFLO� SHQ\HEDE� WLPEXOQ\D�

VHQJNHWD� WDQDK�GDQ�VHUWL¿NDW�JDQGD�\DQJ�

tentunya masih banyak hal lainnya yang 

bisa menyebabkan terjadinya hal itu.18

3HPDOVXDQ� VHUWL¿NDW� DWDX� VHULQJ� GLNHQDO�

GHQJDQ� VHUWL¿NDW� JDQGD� LQL� MXJD� ELVD� WHUMDGL�

GDODP�SURVHV�SHPEXDWDQ�VHUWL¿NDW�WDQDK�VHED-

gai akibat dari kesalahan atau kelalaian pihak 

BPN atau pun juga kerja sama antara pihak 

BPN dan pihak pemohon atau pembuat ser-

WL¿NDW��0HQXUXW� SDVDO� ����.8+�3LGDQD�� SH-

malsuan surat bisa terjadi dalam hal: akta-akta 

autentik, surat utang atau surat tanda utang 

dari suatu Negara, atau bagian dari Negara itu, 

atau dari suatu lembaga umum, sero atau surat 

utang (obligasi) atau surat tandanya dari suatu 

perkumpulan, yayasan, atau perseroan, talon 

atau Dividen atau tanda bunga dari surat-surat 

tersebut di atas ke-2 dan ke-3, surat kredit atau 

surat dagang yang dapat diedarkan. Pemaka-

ian surat ini dapat dihukum dalam ayat (2).19

aannya diatur oleh ketua persekutuan (kepala suku/

kepala desa yang bersangkutan. Lihat G. Kertasapo-

etra, dkk., Hukum Tanah, Jaminan Undang-Undang 

Pokok Agraria bagi Keberhasilan Pendayagunaan 

Tanah, (Jakarta: Bina Aksara, 1985) 88.

18 Angga. B. Ch. Eman “Penyelesaian Terhadap Se -

tifikat Ganda Oleh Badan Pertanahan Nasional,” 

Jurnal Lex et Societatis, Vol. 1, No. 5 (2013), 36.

19 Deky Purwanto Bagali, “Kajian Yuridis Penyeles -

ian Sengketa Tanah Bersertifikat Ganda”, Jurnal 

Lex Privatum, Vol. 3, No. 4 (2015), 16.
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$NLEDW�+XNXP�'HQJDQ�$GDQ\D�6HUWL¿NDW�

Ganda Hak Atas Tanah

$NLEDW�KXNXP�GHQJDQ�DGDQ\D�VHUWL¿NDW�JDQGD�

DGDODK� WLGDN� PHPEHULNDQ� NHSD'LDQ� KXNXP�

dalam hal pendaftaran tanah, karena tujuan 

seseorang melakukan pendaftaran tanah ada-

ODK�XQWXN�PHPSHUROHK� VHUWL¿NDW� VHEDJDL� DODW�

pembuktian yang sempurna.20 Dikatakan tidak 

PHPEHULNDQ� NHSD'LDQ� KXNXP� NDUHQD� WLGDN�

DGD�GXD�'DWXV�KXNXP�EHUDGD�SDGD�VDWX�WDQDK��

'L� VDPSLQJ� LWX�� VHUWL¿NDW� JDQGD� MXJD� GDSDW�

PHQ\HEDENDQ� NHWLGDNSHUFD\DDQ� PDV\DUDNDW�

WHUKDGDS�NHSD'LDQ�KXNXP�KDN�DWDV�WDQDK��DWDX�

GHQJDQ� NDWD� ODLQ�� NHWLGDNSHUFD\DDQ� WHUKDGDS�

VHUWL¿NDW�� -LND� VHKDUXVQ\D� VHUWL¿NDW� KDN� DWDV�

tanah adalah sebagai tanda bukti kepemili-

kan hak atas tanah yang kuat, akan tetapi ba-

gaimana mungkin dapat dikatakan kuat apa-

ELOD� DGD� GXD� VHUWL¿NDW� \DQJ� REMHN� WDQDKQ\D�

sama, manakah yang dianggap kuat yang da-

SDW�PHQMDPLQ�NHSD'LDQ�KXNXP�KDN�DWDV�WDQDK�

tersebut.21

8WR\R�6XWRSR�PHQFDWDW�EDKZD�VHWLGDNQ\D�

DGD�OLPD�DNLEDW�KXNXP�MLND�DGDQ\D�VHUWL¿NDW�

ganda hak atas tanah, yaitu: 

7HUMDGL�NHNDFDXDQ�NHSHPLOLNDQ�1. 

Terjadi sengketa hukum.2. 

7HUMDGL�NHWLGDNSD'LDQ�KXNXP�3. 

Terjadi tindak pidana atas pemakaian 4. 

20 Penelitian tentang pentingnya kepastian hukum d -

lam menyelesaikan sengketa tanah berikut dengan 

kasusnya, lihat misalnya Syarifah Lia Malini Sari 

dan Lathifah Hanim, “Kepastian Hukum Dalam 

Penyelesaian Sengketa Timbulnya Tumpang Tindih 

Sertifikat Hak Milik (SHM) Atas Tanah: Studi Ka-

sus di Kantor Pertanahan/Agraria dan Tata Ruang 

Kota Pontianak,” Jurnal Akta, Vol. 4. No. 1 (2017), 

33-36.

21� /LKDW� OHELK� ODQMXW� GDODP� 5LFDUGR� -�� 6RURQJDQ��

“Dampak Yuridis terhadap Penerbitan Sertifikat 

Ganda oleh Badan Pertanahan Nasiona,” Jurnal 

Lex et Sociaties, Vol. 3, No.3 (2015).

VHUWL¿NDW� \DQJ� SDOVX� \DQJ� PHUXJLNDQ�

SHPLOLN� VHUWL¿NDW� DVOL� DWDXSXQ� SLKDN�

lainnya.

.HWLGDNSHUFD\DDQ� PDV\DUDNDW� WHUKDGDS�5. 

VHUWL¿NDW�22

Sedangkan Mudakir Iskandar Syah mema-

SDUNDQ�OHELK�ULQFL�EDKZD�VHWLGDNQ\D�DGD�OLPD�

SRLQ�PHQJHQDL�DNLEDW�GDUL�VHUWL¿NDW�JDQGD�KDN�

atas tanah, yaitu: pertama, terjadi sengketa hak 

atas tanah, dan penyelesaiannya sering terjadi 

melalui pengadilan, sedangkan penyelesaian 

GHQJDQ� FDUD� PXV\DZDUDK� VDQJDW� NHFLO� NH-

mungkinannya karena masing-masing pihak 

akan tetap mempertahankan kebenaran bukti 

masing-masing. Kedua, terjadinya keresahan 

PDV\DUDNDW��WHUOHELK�EDJL�PDV\DUDNDW�SHQFDUL�

tanah akan selalu dihinggapi perasaan keka-

watiran. Takut tanah yang akan dibeli ternyata 

tanah sengketa. Ketiga, bagi para pihak yang 

bersengketa atas tanahnya bisa timbul anarkis 

dengan main hakim sendiri, yang berdampak 

timbulnya ketegangan di masyrakat. Keem-

pat, menimbulkan kesan tidak baik terhadap 

lembaga BPN sebagai lembaga pemeroses 

VHUWL¿NDW�WDQDK��.HOLPD��PHQLPEXONDQ�NHWLGDN�

SHUFD\DDQ�PDV\DUDNDW�WHUKDGDS�NHSD'LDQ�KX-

NXP�KDN�DWDV�WDQDK��6HKDUXVQ\D�VHUWL¿NDW�KDN�

atas tanah merupakan tanda bukti pemilikan 

hak atas tanah yang kuat, akan tetapi tidak 

ELVD�GLVHEXW�NXDW�NDUHQD�DGDQ\D�VHUWL¿NDW�NHG-

ua dan seterusnya dari obyek tanahnya yang 

sama.23

'HQJDQ� GHPLNLDQ�� VHUWL¿NDW� JDQGD� MHODV�

PHPEDZD� DNLEDW� NHWLGDNSD'LDQ� KXNXP� SH-

megang hak-hak atas tanah yang sangat tidak 

22 Utoyo Sutopo, Masalah Penyalahgunaan Sertifikat 

Dalam Masyarakat dan Upaya Penanggulangan-

nya (Yogyakarta, 1992), 5.

23 Mudakir Iskandar Syah, “Sertifikat Tanah Ganda 

Akibat Lemahnya Data Base Pertanahan,” Jurnal 

Ilmiah Hukum Dirgantara Fakultas Hukum Univer-

sitas Suryadarma, Vol. 4, No. 2 (2014), 54.



Peran Badan Pertanahan Nasional dalam Menyelesaikan ...

Al-Risalah                                                 Vol. 18, No. 1, Juni 2018 71

diharapkan dalam pelaksanaan pendaftaran 

WDQDK�GL�,QGRQHVLD��8QWXN�PHQFHJDK�WHUMDGLQ-

\D�VHUWL¿NDW�JDQGD�WLGDN�DGD�MDODQ�ODLQ�NHFXDOL�

KDUXV�PHQJRSWLPDONDQ� DGPLQL'UDVL� SHUWDQD-

han dan pembuatan peta pendaftaran tanah. 

+DO�LQL�KDUXV�GLODNXNDQ�XQWXN�PHQFHJDK�WHU-

MDGLQ\D�VHUWL¿NDW�JDQGD��'HQJDQ�DGDQ\D�SHWD�

SHQGDIWDUDQ�WDQDK�GDQ�DGPLQL'UDVL�SHUWDQDK-

an yang baik, kesalahan batas dapat diketahui 

sedini mungkin.24

Penyelesaian Sengketa Tanah Hak Milik 

EHUVHUWL¿NDW�*DQGD� ROHK�%31�.DEXSDWHQ�

%DWDQJKDUL�3URYLQVL�-DPEL

Kabupaten Batanghari merupakan salah satu 

kabupaten di bagian timur Provinsi Jambi 

dengan luas 5.804,83 km2 atau 580.483 Ha., 

dengan ibukotanya adalah Muara Bulian. Ka-

bupaten ini merupakan Kabupaten yang paling 

tinggi tingkat laju pertumbahan penduduknya 

sesudah Kabupaten Merangin.25 

Kabupaten Batanghari telah mengalami 

dua kali pemekaran wilayah. Pemekaran per-

tama manjadikan kabupaten ini terbagi men-

jadi dua daerah Tingkat II, yaitu Kabupaten 

Batanghari yang pada saat itu ibukotanya 

Kenali Asam dan Kabupaten Tanjung Jabung 

yang ibukotanya adalah Kuala Tungkal.26 Pe-

mekaran kedua sejalan dengan era reformasi 

dan tuntutan otonomi daerah, dimekarkan lagi 

menjadi dua Kabupaten, yaitu Kabupaten Ba-

tanghari dengan ibukota Muara Bulian dan 

Kabupaten Muaro Jambi dengan ibukota Sen-

geti.

24� 5LFDUGR� -�� 6RURQJDQ�� ³'DPSDN� <XULGLV� WHUKDGDS�

Penerbitan Sertifikat Ganda oleh Badan Pertana-

han Nasiona,” Jurnal Lex et Sociaties, Vol. 3, No. 3 

(2015), 126.

25  www.batangharikab.go.id, diakses pada tanggal 27 

februari 2018.

26  www.batangharikab.go.id, diakses pada tanggal 27 

februari 2018.

Bagi masyarakat Kabupaten Batanghari, 

tanah sangat penting untuk pelaksanaan usa-

ha atau mendirikan tempat tinggal dan/atau 

tempat usaha. Kadangkala, warga masyarakat 

yang memiliki tanah sangat luas lupa dengan 

letak batas tanahnya dan tidak memperdulikan 

hal tersebut atau tidak mengelola tanahnya se-

FDUD�SHQXK��+DO� LQL� ODK�\DQJ� VHULQJ�PHQMDGL�

SHPLFX�WHUMDGLQ\D�VHQJNHWD�VHEDJDLPDQD�\DQJ�

telah dijabarkan pada latar belakang terjadin-

ya sengketa pada pembahasan sebelumnya.

Sengketa Tanah yang selanjutnya disebut 

Sengketa adalah perselisihan pertanahan 

antara orang perseorangan, badan hukum, atau 

lembaga yang tidak berdampak luas. Sengke-

ta tanah merupakan suatu permasalahan yang 

FXNXS� UXPLW� GDQ� VHQVLWLI� VHNDOL� VLIDWQ\D��6H-

ODLQ�EHUDNLEDW�KXNXP�WHUKDGDS�'DWXV�KDN� WD-

QDK��MXJD�EHUDNLEDW�DGDQ\D�NHWLGDNSHUFD\DDQ�

GDQ�NHUXJLDQ��0DND��VHWLGDNQ\D�DGD�GXD�FDUD�

yang dapat ditempuh dalam menyelesaikan 

sengketa pertanahan, yaitu:

Penyelesaian sengketa langsung dengan 1. 

FDUD�PXV\DZDUDK�

Penyelesaian melaui badan peradilan, baik 2. 

peradilan umum maupun peradilan tata 

usaha negara.27

7LGDN� GDSDW� GLSXQJNLUL� EDKZD� FDUD� SH-

nyelesaian masalah tanah, dilihat dari sudut 

yuridisnya, merupakan hal yang tidak seder-

KDQD��7LGDN� MDUDQJ�EHEHUDSD� LQ'DQVL� WHUOLEDW�

langsung atau berkaitan dengan sengketa yang 

GLDMXNDQ�NH�SHQJDGLODQ��'LVHEDENDQ�VHUWL¿NDW�

tanah merupakan produk hukum yang dikelu-

27 Lihat ulasan lebih lengkapnya, dalam Ardiles 

(ULF� 3DQJHW�� ³3HQ\HOHVDLDQ�+DN�$WDV�7DQDK�<DQJ�

Memiliki Sertifikat Hak Milik Ganda,” Jurnal Lex 

Administratum, 9RO�� ��� 1R��� �������� 5LFDUGR� -��

Sorongan, “Dampak Yuridis terhadap Penerbitan 

Sertifikat Ganda oleh Badan Pertanahan Nasiona,” 

Jurnal Lex et Sociaties, Vol. 3, No.3 92015).
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arkan oleh BPN, maka jika terjadi sengketa, 

BPN bertanggungjawab dalam menyelesai-

NDQ�VHQJNHWD�SDGD�WDKDS�DZDO��6HFDUD�WHRULWLV��

penyelesaian sengketa tanah oleh BPN meru-

pakan implementasi dari fungsi pemerintah 

dalam konsepsi negara hukum. 

Dasar penyelesaian sengketa dilakukan 

karena adanya inisiatif dari kementerian mela-

lui BPN atau adanya pengaduan masyarakat. 

Dari beberapa sengketa yang terjadi akan di-

analisa apakah sengketa tersebut merupakan 

kewenangan BPN atau bukan kewenangan 

BPN. Oleh sebab itu, perlu kehati-hatian da-

lam mengambil keputusan dan kebijakan 

GDODP� UDQJND�PHQFDUL� VROXVL� KXNXP�GHQJDQ�

memperhatikan fungsi ganda tanah sebagai 

social asset dan capital asset dalam kehidu-

pan manusia.

Yang dimaksud social asset di sini adalah 

tanah berperan sebagai sarana pengingat ke-

satuan sosial bagi masyarakat Indonesia. Se-

dangkan yang dimaksud capital asset adalah 

tanah merupakan bahan perniagaan dan seba-

gai objek spekulasi.28� 6HQJNHWD� DWDX�.RQÀLN�

yang menjadi kewenangan Kementerian di 

dalam Pasal 11 ayat (3) Permen Agraria No 

11 tahun 2016, meliputi: 

Kesalahan prosedur dalam proses 1. 

pengukuran, pemetaan dan/atau 

perhitungan luas.

Kesalahan prosedur dalam proses 2. 

pendaftaran penegasan dan/atau pengakuan 

hak atas tanah bekas milik adat.

Kesalahan prosedur dalam proses 3. 

penetapan dan/atau pendaftaran hak 

tanah.

28 Istanti dan Akhmad Khisni, “Akibat Hukum Dari 

Akta Jual Beli Tanah Dihadapan PPAT Yang Dibuat 

Tidak Sesuai Dengan Prosedur Pembuatan Akta 

PPAT,” Jurnal Universitas islam Sultan Agung, Vol. 

4, No. 2 (2017), 271.

Kesalahan prosedur dalam proses 4. 

penetapan tanah terlantar.

7XPSDQJ� WLQGLK� KDN� DWDX� VHUWL¿NDW� KDN�5. 

atas tanah yang salah satu alas haknya 

jelas terdapat kesalahan.

Kesalahan prosedur dalam proses 6. 

pemeliharaan data pendaftaran tanah.

Kesalahan prosedur dalam proses 7. 

SHQHUELWDQ�VHUWL¿NDW�SHQJJDQWL�

Kesalahan dalam memberikan informasi 8. 

data pertanahan.

Kesalahan prosedur dalam proses 9. 

pemberian izin.

Penyalahgunaan pemanfaatan ruang.1. 

Kesalahan lain dalam penerapan peraturan 2. 

perundang-undangan. 

6HODLQ�FDUD�SHQ\HOHVDLDQ�GL�DWDV��\DQJ�KDUXV�

diperhatikan oleh para pihak maupun pemer-

intah dalam penyelesaian sengketa tanah yaitu 

asas penguasaan dan pemilikan tanah, yaitu:

Penguasaan dan penggunaan tanah oleh 1. 

siapapun dan untuk keperluan apapun, 

harus dilandasi hak atas tanah yang 

disediakan oleh hukum tanah nasional.

Penguasaan dan penggunaan tanah tanpa 2. 

ada landasan haknya,tidak dibenarkan 

EDKNDQ� GLDQFDP� GHQJDQ� VDQNVL� SLGDQD�

(Undang-undang nomor 51/Prp tahun 1960 

tentang Larangan Pemakaian Tanah Tanpa 

Izin yang Berhak Mau Kuasanya).

Penguasaan dan penggunaan tanah yang 3. 

berlandaskan hak yang disediakan oleh 

hukum tanah nasional, dilindungi oleh 

hukum terhadap gangguan siapapun, baik 

oleh sesama anggota masyarakat maupun 

pihak penguasa/pemerintah sekalipun, 

jika gangguan tersebut tidak ada landasan 

hukumnya.

Dalam perolehan atau pengambilan tanah, 4. 
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baik atas dasar kesepakatan bersama 

PDXSXQ� PHODOXL� SHQFDEXWDQ� KDN�� SLKDN�

pemilik tanah berhak memperoleh imbalan 

atau ganti kerugian.

Dalam penelitian ini, kasus penyelesaian 

VHQJNHWD� VHUWL¿NDW� JDQGD�� SHQXOLV� PHQJDFX�

pada Peraturan Menteri Agraria Nomor 11 Ta-

hun 2016 Tentang Penyelesaian Kasus Perta-

nahan. Jika kita lihat di dalam peraturan ini, 

tujuan dari dibentuknya adalah untuk mem-

EHULNDQ�NHSD'LDQ�KXNXP�GDQ�NHDGLODQ�PHQ-

genai penguasaan, pemilikan, penggunaan, 

dan pemanfaatan tanah. Dengan demikian, 

akibat terjadinya sengketa pertanahan yaitu 

VHUWL¿NDW� JDQGD� 3HUDWXUDQ� SHUXQGDQJ�XQGDQ-

gan ini, memberikan wewenang kepada BPN 

untuk menyelesaikan sengketa tersebut.29

Jika melihat dalam daftar di atas, sengketa 

VHUWL¿NDW�JDQGD�PHUXSDNDQ�NHZHQDQJDQ�%31�

sehingga BPN dapat langsung mengambil 

tindakan penyelesaiannya. Pejabat yang ber-

tanggung jawab dalam menangani sengketa, 

NRQÀLN�GDQ�SHUNDUD�PHQJXPSXONDQ�GDWD�NH-

mudian melaporkan hasil pengumpulan data 

dan hasil analisis kepada kepala kantor Badan 

Pentanahan dan akan melahirkan suatu putu-

san, atau Kementerian dapat mengambil ini-

siatif untuk memfasilitasi penyelesaian seng-

NHWD�DWDX�NRQÀLN�PHODOXL�PHGLDVL�

Dari hasil penelitian yang sudah dilaksana-

kan di BPN Kabupaten Batanghari Provinsi 

Jambi, penulis menyimpulkan bahwa seban-

\DN����OLPD��NDVXV�PHQJHQDL�VHUWL¿NDW�JDQGD�

GL�WDKXQ������GDQ�EHOXP�DGD�\DQJ�PHQFDSDL�

kata sepakat melalui jalur mediasi oleh BPN 

Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi, seh-

ingga para pihak memilih jalur pengadilan 

untuk menyelesaikan masalahnya.

Dalam prakteknya, penyelesaian terhadap 

29  Peraturan Menteri Agraria Nomor 11 Tahun 2016.

sengketa pertanahan khususnya mengenai 

VHUWL¿NDW� JDQGD� EXNDQ�KDQ\D� GLODNXNDQ�ROHK�

BPN, tetapi juga bisa diselesaikan oleh lem-

baga peradilan, baik dalam lingkup peradilan 

umum maupun peradilan tata usaha negara, 

melihat bahwa kurang efektifnya penyele-

saian sengketa melalui jalur mediasi oleh 

BPN, khususnya BPN Kabupaten Batanghari 

Provinsi Jambi.

%HEHUDSD�VHQJNHWD�VHUWL¿NDW�JDQGD�GLEDZDK�

ini yang terdaftar di BPN Kabupaten Batang-

hari Provinsi Jambi yang sedang ditangani 

oleh BPN Kabupaten Batanghari dan yang te-

lah selesai oleh melalui jalur Pengadilan Neg-

eri Muara Bulian Provinsi Jambi, yaitu:

.DVXV� VHQJNHWD� WDQDK� EHUVHUWL¿NDW� +DN�1. 

Milik No. 146 atas nama Surti dan No. 

147 atas nama Suwarno dengan tanah 

EHUVHUWL¿NDW� +DN� *XQD� 8VDKD� 37��

+XWDQ� $ODP� /H'DUL�� 7HUKDGDS� NDVXV� LQL�

dilakukan penyelesaian sengketa di Kantor 

Badan Pertanahan Nasional Kabupaten 

Batanghari yang saat ini kasusnya 

masih dalam tahap pemeriksaan berkas-

berkas yang terkait oleh BPN Kabupaten 

Batanghari Provinsi Jambi.

Perkara No.1/Pdt.G/2017/PN Mbn, 2. 

penggugatnya adalah Ibu Mulyani, 

tergugatnya Ibu Murniati dan BPN 

kabupaten Batanghari Provinsi Jambi. 

Inti dari permohonan penggugat adalah 

meminta agar dilakukan pembatalan 

VHUWL¿NDW� PLOLN� LEX� PXUQLDWL� 1R�� �����

Tahun 1997 yang tumpang tindih dengan 

tanah milik penggugat dengan No. 72 

Tahun 1979. Dalam kasus ini, penulis 

melihat bahwa ada kesalahan pada awal 

WHUELWQ\D�VHUWL¿NDW�1R�������WHUVHEXW�\DLWX�

surat jual beli yang tidak sah antara Ibu 
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Murniati dengan Bapak Aziz, karena 

adanya pemalsuan surat kuasa atas nama 

Bapak Aziz yang merupakan dasar dari 

pembuatan surat jual beli tersebut. Sebelum 

sengketa ini masuk ke pengadilan, terlebih 

dahulu BPN telah melakukan upaya 

mediasi bagi para pihak, namun dalam 

menyelesaikan sengketa tanah tersebut, 

BPN Kabupaten Batanghari Provinsi 

Jambi mengalami kendala yaitu para 

pihak tidak puas dengan hasil mediasi 

tersebut, sehingga para pihak sepakat 

untuk melanjutkannya ke pengadilan. 

Dari amar putusan hakim tentang kasus 

ini, dapat disimpulkan bahwa sengketa 

ini terjadi karena ada kesala’han pada 

saat pendaftaran tanah. Dengan demikian, 

Pengadilan menerima gugatan penggugat 

dan menyatakan bahwa perbuatan 

pemalsuan surat kuasa yang dilakukan 

oleh Ibu Murniati dan Bapak Aziz adalah 

perbuatan melawan hukum.

Perkara No.34/Pdt.G/2017/PN SNT, 3. 

antara Bapak Sjukur Laman dengan ahli 

ZDULV� %DSDN� 5DQX�� \DQJ�PDQD� VHUWL¿NDW�

penggugat No. 408 Tahun 1985 tumpang 

WLQGL� �K� GHQJDQ� VHUWL¿NDW� %DSDN� 5DQX�

No. 871 Tahun 1989, perkara tersebut saat 

ini masih dalam proses pemeriksaan di 

pengadilan.30

Mengenai penanganan perkara di pen-

gadilan, penyelesaian sengketanya ada yang 

melibatkan BPN sebagai pihak, ataupun 

tidak melibatkan BPN sebagai pihak, namun 

perkaranya menyangkut BPN. Dalam Pasal 

43 Permen Agraria No. 11 tahun 2016, me-

nyatakan bahwa dalam proses pengadilan 

BPN dapat dilakukan tindakan meliputi:

30  Laporan Penanganan Perkara Pertanahan BPN K -

bupaten Batanghari Provinsi Jambi Tahun 2017

Penerimaan panggilan sidang (1. relaas).

Pengumpulan data dalam rangka 2. 

penanganan perkara.

Penyiapan surat tugas dan surat kuasa.3. 

Penyiapan gugatan/jawaban.4. 

Penyiapan replik/duplik.5. 

Penyiapan bukti.6. 

Penyiapan saksi dan/atau ahli.7. 

Pemeriksaan setempat.8. 

Kesimpulan.9. 

Upaya hukum. 10. 

Mengenai pertimbangan hakim yang mer-

upakan salah satu aspek terpenting dalam me-

nentukan terwujudnya nilai dari suatu putusan 

KDNLP��PH'L�PHQJDQGXQJ�NHDGLODQ�GDQ�NHSDV-

tian hukum, di samping juga harus mengand-

ung manfaat bagi para pihak yang bersangku-

tan, sehingga pertimbangan hakim ini harus 

GLVLNDSL�GHQJDQ�WHOLWL��EDLN�GDQ�FHUPDW�

Terkait dengan eksekusi, tindakan yang 

dilakukan BPN Kabupaten Batanghari 

Provinsi Jambi untuk menjalankan perannya 

dalam menyelesaikan sengketa tanah hak mi-

OLN� EHUVHUWL¿NDW� JDQGD� GL� VLQL� DGDODK� GHQJDQ�

melaksanakan putusan pengadilan. Putusan 

pengadilan yang telah mempunyai kekuatan 

hukum tetap, yang berkaitan dengan penerbi-

tan, peralihan, pembatalan hak atas tanah dan/

atau pembatalan penetapan tanah terlantar, 

dilaksanakan berdasarkan permohonan pihak 

yang berkepentingan melalui Kantor Pertana-

han setempat. Setelah permohonan diterima, 

pejabat yang bertanggung jawab menangani 

6HQJNHWD�� .RQÀLN� GDQ� 3HUNDUD� VHODQMXWQ\D�

akan melakukan penelitian berkas permoho-

nan, kemudian dilakukan pengujian untuk 

mempertahankan produk yang dikeluarkan-

nya. Setelah memenuhi semua syarat, baru 

kemudian putusan pengadilan tersebut dapat 
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dilaksanakan.

3HQXWXS

Penelitian ini menemukan terjadinya sengketa 

WDQDK�KDN�PLOLN�EHUVHUWL¿NDW�JDQGD�DWDX�WXPS-

DQJ�WLQGLK�VHUWL¿NDW��\DQJ�GLEDKDV�GL�GDODPQ\D�

OHELK�SDGD�VHQJNHWD�VHUWL¿NDW�KDN�PLOLN�JDQGD�

sebagian tanah. Berdasarkan hasil penelitian 

penulis, dapat menyimpulkan bahwa ada dua 

IDNWRU�SHQ\HEDE�WHUMDGLQ\D�VHUWL¿NDW�JDQGD�GL�

Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi yaitu 

faktor internal dari pihak BPN dan faktor ek-

'HUQDO�GDUL�SLKDN�PDV\DUDNDW�DWDX�NHOXUDKDQ��

Bentuk penyelesaian sengketa dikelompok-

kan menjadi kewenangan BPN ataupun bukan 

kewenangan BPN. Untuk kewenangan BPN, 

diselesaikan langsung oleh BPN dan akan 

melahirkan suatu putusan, sedangkan apabila 

bukan kewenangan BPN diselesaikan mela-

lui mediasi di luar pengadilan. Berdasarkan 

temuan di lapangan, mediasi yang dilakukan 

BPN Kabupaten Batanghari belum efektif un-

WXN�PHQ\HOHVDLNDQ�VHQJNHWD�VHUWL¿NDW�JDQGD��

Apabila tidak dapat diselesaikan, maka dapat 

dilanjutkan dengan mengajukan gugatan ke 

Pengadilan Tata Usaha Negara atau Pengadi-

lan Negeri. 
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